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Abstract 

This study aims to jointly and partially prove the effect of Asian stock indices on the Jakarta Composite Index 

(IHSG) in the 2014-2022 period. The research was conducted by observing the JCI on the Indonesian Stock 

Exchange and Asian regional indices, namely the Nikkei 225 index,Korean Composite Stock Price Index 

(KOSPI), Hang SengIndex, Shanghai Stock Exchange Composite (SSEC), and BSE Sensex with a total sample 

of 540 sample data obtained from the closing price (Closing Price) monthly in the 2014-2022 period. This study 

used quantitative methods with descriptive statistical analysis and was tested usingSoftware SPSS 25. The 

results of this study simultaneously the Nikkei 225 index, KOSPI, HSI, SSEC, and BSE Sensex have a 

significant influence on the JCI by 75.10%. Partially the Nikkei 225 Index and KOSPI have a significant 

negative effect on the JCI, the Hang Seng Index and the BSE Sensex have a significant positive effect on the 

JCI. However, the SSEC Index has no influence on the JCI. 

 

Keywords : Capital Market, JCI,Nikkei 225,Hang Seng Index 

 
Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara bersama-sama dan secara parsial pengaruh indeks saham 

Asia terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) pada periode 2014-2022. Penelitian dilakukan dengan 

mengamati IHSG pada Bursa efek Indonesia dan indeks-indeks regional Asia yaitu indeks Nikkei 225, Korean 

Composite Stock Price Index (KOSPI), Hang Seng Index, Shanghai Stock Exchange Composite (SSEC), dan 

BSE Sensex dengan jumlah sampel yang didapat sebanyak 540 data sampel dari harga penutupan (Closing 

Price) bulanan pada periode 2014-2022. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan analisis statistik 

deskriptif dan di uji menggunakan Software SPSS 25. Hasil dari penelitian ini secara simultan indeks Nikkei 

225, KOSPI, HSI, SSEC, dan BSE Sensex memiliki pengaruh signifikan terhadap IHSG sebesar 75,10%. Secara 

parsial Indeks Nikkei 225 dan KOSPI memiliki pengaruh negative signifikan terhadap IHSG, Indeks Hang Seng 

dan BSE Sensex memiliki pengaruh positif signifikan terhadap IHSG. Tetapi, Indeks SSEC tidak  memiliki 

pengaruh terhadap IHSG. 

 

 

Kata Kunci : Pasar Modal, IHSG, Nikkei 225, Indeks Hang Seng 
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PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

 Perkembangan ekonomi merupakan sebuah indikator untuk melihat negara dalam 

keadaan baik atau buruk. Banyak yang mempengaruhi hal tersebut diantaranya yaitu faktor 

produksi, konsumsi, investasi, keuangan, dan lainnya. Namun, hal yang paling sering disorot 

yaitu faktor keuangan dan investasi beserta intrumen di dalamnya. 

 Menurut Widodo (2018) adanya globlalisasi dalam industri keuangan pada era 

Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) pada tahun 2020, pemerintah Indonesia membentuk 

regulasi yang dibuat melalui Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Tujuan 

pembuatan regulasi ini supaya Indonesia siap dalam menghadapi pasar global dan hubungan 

Internasional dalam lingkup Asia. Dengan adanya sistem liberalisasi ini maka berdampak 

pada hubungan dan saling membantu melalui pasar modal lingkup Asia. Masyarakat 

Indonesia juga harus siap untuk keadaan yang akan terjadi dengan menambah hard skill atau 

soft skil. 

 Pasar modal yang merupakan suatu sarana pasar keuangan untuk melakukan kegiatan 

investasi bagi investor perorangan atau institusional (Zabidi & Asandimitra, 2018). Kegiatan 

investasi pada pasar modal dapat membantu percepatan pembangunan ekonomi Indonesia. 

Hal ini dapat masyarakat lakukan sendiri untuk dapat berinvestasi di pasar modal melalui 

Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan membeli beberapa instrumen menggunakan dana pribadi. 

Perkiraan waktu yang ditentukan oleh investor itu sendiri akan menjadi keuntungan ataupun 

kerugian untuk para investor, tetapi yang diharapkan adalah sebuah keuntungan yang sesuai 

dengan keinginan ataupun sebuah perusahaan di pasar modal juga akan memberikan dividen 

kepada para investornya setelah penutupan pada kwartal IV. Zabidi & Asandimitra (2018) 

menjelaskan pasar modal memiliki peranan penting bagi perekonomian suatu negara 

diantaranya ialah sebagai media pendanaan-pendanaan usaha ataupun sebagai media bagi 

perusahaan-perusahaan agar bisa memperoleh dana dari masyarakat yang memiliki modal 

lebih (investor). Menurut Widodo (2018) adanya liberalisasi ini juga tidak menutup 

kemungkinan investor asing pun juga masuk kedalam pasar modal Indonesia. 

 Investor asing berinvestasi pada pasar modal Indonesia tidak sekedar melihat peluang 

adanya keuntungan yang didapatkan. Negara-negara asing yang menjadi investor di 

Indonesia memang lebih didominasi oleh negara benua Asia. Benua Asia memiliki 5 (lima) 

bagian yaitu Asia Timur, Asia Tenggara, Asia Barat, Asia Utara, dan Asia Selatan yang 

terdiri dari 49 Negara dengan Ibu Kota masing-masing. Pembagian wilayah pada Asia dibagi 

menjadi dua bagian yaitu, Asia-Pasifik yang didominasi oleh negara Asia Timur hingga Asia 

Tenggara serta Australia dan wilayah Timur Tengah yang didominasi oleh negara Asia Barat 

Daya. 
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 Adanya kerjasama perdagangan bilateral, kerjasama pada investasi antar negara dapat 

mempererat hubungan antar negara, semakin baik jika negara yang saling bekerja sama 

mendapat keuntungan dari hasil kerjasama tersebut. Hubungan yang baik tidak hanya 

menguntungkan dalam hal perdagangan, ekspor atau impor, melainkan juga memungkinkan 

untuk mempengaruhi harga saham di Indonesia. Hal ini dapat bersangkutan karena kerjasama 

antar negara tidak hanya di bidang ekonomi saja dan yang pasti kerjasama antar negara 

menyangkut perusahaan-perusahaan yang berada pada sektor tersebut. Kenaikan dan 

penurunan harga saham sebuah Perusahaan juga dapat mempengaruhi indeks saham 

Indonesia yang menjadi indikator para investor untuk berinvestasi. 

 

KAJIAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESA 

Contagion Effect Theory 

  Colntagioln Thelolry (Dolminol elffelct) adalah selbuah elfelk yang akan ditimbulkan dari 

nelgara yang belrpelngaruh kel nelgara lain. Selsuatu yang akan ditimbulkan adalah disaat nelgara 

melngalami pelnurunan elkolnolmi maka selcara relgiolnal maupun noln-relgio lnal nelgara yang 

dapat telrpelngaruh atau yang seldang mellakukan kelrjasama selcara elkolnolmi akan melngalami 

Dolminol elffelct ini. Belrdasarkan Colntagioln thelolry (Dolminol elffelct) tidak ada satupun nelgara 

yang dapat melnghindar dari elfelk ini (Zabidi & Asandimitra, 2018).  

Pasar Modal 

 Belrdasarkan Undang-Undang Pasar Moldal Nol. 8 Tahun 1995, bahwa pasar moldal 

adalah kelgiatan yang belrsangkutan delngan pelnawaran umum dan pelrdagangan elfelk, 

pelrusahaan publik yang belrkaitan delngan elfelk yang ditelrbitkannya, selrta lelmbaga dan prolfelsi 

yang belrkaitan delngan elfelk. Elfelk yang dimaksud di dalam Undang-Undang Pasar Moldal 

yaitu saham, relksa dana, olbligasi (surat utang), Dana Invelstasi Relal Elstatel (DIRE l), Elxchangel 

Tradeld Fund (ElTF), dan Elfelk Belragun Aselt (ElBA). Belrinvelstasi dalam saham melmbawa 

risikol belsar delngan poltelnsi prolfitabilitas yang lelbih tinggi dibandingkan delngan jelnis 

invelstasi lainnya. Belrinvelstasi di pasar mo ldal, belrinvelstasi saham melmbutuhkan 

pelngeltahuan yang cukup dan pelngalaman yang baik untuk melnganalisa dan melmbeldakan 

mana saham yang bisa dibelli, dijual dan layak dimiliki ollelh invelstolr. Pasar Moldal melmiliki 

pelran yang sangat pelnting bagi selktolr swasta, selktolr pelmelrintah dan selluruh lapisan 

masyarakat (Ahmad, 2021).  

Nikkei 225 

 Nikkeli Stolck Avelragel, Nikkeli 225 digunakan di selluruh dunia selbagai indelks utama 

saham Jelpang. Lelbih dari 70 tahun tellah belrlalu seljak dimulainya pelrhitungan yang melwakili 

seljarah elkolnolmi Jelpang seltellah Pelrang Dunia II. Karelna sifat indelks yang melnolnjoll, banyak 

prolduk keluangan yang telrkait delngan Nikkeli 225 tellah dibuat dan dipelrdagangkan di selluruh 

dunia selmelntara indelks tellah cukup digunakan selbagai indikatolr pelrgelrakan pasar saham 
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Jelpang. Nikkeli 225 adalah indelks elkuitas telrtimbang harga, yang telrdiri dari 225 saham di 

Pasar Utama Bursa Saham Tolkyol. 

 

Korean Composite Stock Price Indexes 

 Kolrelan Colmpolsitel Stolck Pricel Indelxels (KOlSPI) adalah indelks utama Kolrela Sellatan 

yang telrdiri dari 200 saham utama yang paling likuid dipelrdagangkan ollelh Kolrelan Stolck 

Elxchangel (Pinelm, 2019). KOlSPI 200 mellacak selkitar 70% dari nilai pasar bursa elfelk Kolrela 

selcara kelselluruhan. Indelks ini dianggap selbagai barolmeltelr gelrakan kelselluruhan pasar saham 

Kolrela dan digunakan untuk patolkan kinelrja invelstolr dan dana invelstasi di pasar Kolrela karelna 

kolmpolnelnnya adalah saham belrkapitalisasi belsar. 

Hang Seng Index (HSI) 

 Hang Seng Index (HSI) adalah indelks yang melncatat kapitalisasi pasar indelks saham di 

Holng Kolng. Indelks Hang Selng ini melrupakan indikatolr utama dari kelselluruhan pelrfolrma 

pasar di Holng Kolng. HSI telrdiri dari 45 pelrusahaan yang telrcatat di dalam Bursa Elfelk Holng 

Kolng dimana HSI selndiri melwakili selkitar 67% dari kapitalisasi pasar dari selmua pelrusahaan 

yang listing di bursa saham Holng Kolng. 

Shanghai Stock Exchange Composite 

 Shanghai Stolck Elxchangel Colmpolsitel (SSElC) diselbut juga Bursa Elfelk China yang 

telrleltak di kolta Shanghai, China didirikan pada 26 November 1990 dan mulai belrolpelrasi pada 

19 Delselmbelr 1990 delngan melnggunakan nilai dasar 100 (Blololmbelrg). SSElC diatur selcara 

langsung ollelh China Selcuritiels Relgulatolry Colmmissioln (CSRC) (Hariyani, elt. al, 2020). 

Pada tahun 2021, kapitalisasi pasar Shanghai Stolck Elxchange akan melncapai US$ 7,62 

triliun, melnjadikan SSEl selbagai bursa telrbelsar keltiga di dunia berdasarkan kapitalisasi pasar. 

Bursa Elfelk Shanghai adalah salah satu dari belbelrapa bursa yang berolpelrasi di Tiolngkolk. 

BSE Sensex 

BSE Selnselx 30 adalah indelks pasar moldal dari pelmbiayaan moldelrn untuk 30 

pelrusahaan belsar dan mapan di Bursa Elfelk Mumbai, India. 30 pelrusahaan kolmpolneln ini 

adalah bagian dari saham telrbelsar dan paling banyak dipelrdagangkan, melwakili belrbagai 

selktolr industri dalam pelrelkolnolmian India. SElNSElX dibuka seljak 1 Januari1986 (Hariyani, 

elt. al, 2020). Istilah Selnselx melngacu pada tollolk ukur indelks BSEl di India. Ini diselsuaikan 

delngan flolat dan kapitalisasi pasar belrbolbolt. Selnselx ditinjau seltiap selmelstelr seltiap tahun 

pada bulan Juni dan Delselmbelr. Dibuat pada tahun 1986, Selnselx adalah indelks saham telrtua 

di India dan diolpelrasikan ollelh Standard & Pololr (S&P). Analis dan invelstolr 

melnggunakannya untuk melngamati siklus elkolnolmi India dan pelrkelmbangan selrta pelnurunan 

industri telrtelntu. 

 

METODE PENELITIAN 



 

SIMBA 

SEMINAR INOVASI 
MANAJEMEN BISNIS DAN 

AKUNTANSI 5 

 

Seminar Inovasi Manajemen Bisnis dan Akuntansi (SIMBA) 5 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas PGRI Madiun 

September 2023 

E-ISSN: 2686 - 1771  

 
 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Analisis kuantitatif ini bertujuan untuk 

membuktikan adanya pengaruh indeks Nikkei 225, KOSPI, HIS, SSEC, dan BSE Sensex 

terhadap IHSG. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh antara variabel independen 

terhadap variabel dependen secara parsial dan simultan. Pelngumpulan data selkundelr 

dilakukan delngan cara melmpelrollelh dolkumelntasi indelks saham yang dijadikan selbagai 

sampell pada pelnellitian ini, delngan melngaksels dari www.financel.yaho lol.colm pelnelliti 

melndapatkan data-data Clolsing Pricel bulanan periode 2014-2022 dari indelks-indelks saham 

yang dibutuhkan ollelh pelnelliti. Sampel pada penelitian ini diperoleh dengan menggunakan 

Sampling Jenuh.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Data Penelitian 

Data yang digunakan pada pelnellitian ini adalah Clolsing Pricel bulanan indelks saham 

relgiolnal Asia yaitu indelks Nikkeli 225, Kolrelan Olppolsitel Stolck Pricel Indelx, Hang Selng Indelx, 

Shanghai Stolck Elxchangel Colmpolsitel dan BSEl Selnselx pelrioldel 2014-2022 yang dapat diambil 

pada welbsitel financel.yaholol.colm. Sellain data bulanan indelks saham relgiolnal Asia, pelnellitian 

juga melngambil data Indelks Harga Saham Gabungan (IHSG) yang telrdaftar di BElI pada 

pelrioldel 2014-2022 mellalui welbsitel financel.yaholol.colm. Polpulasi yang digunakan pada 

pelnellitian ini adalah Clolsing Pricel bualanan indelks saham relgiolnal Asia yang melliputi 

indelks Nikkeli 225, Kolrelan Olppolsitel Stolck Pricel Indelx, Hang Selng Indelx, Shanghai Stolck 

Elxchangel Colmpolsitel dan BSEl Selnselx pelrioldel 2014-2022. Delngan jumlah olbselrvasi sellama 

108 bulan dan sampell pelnellitian melnggunakan meltoldel sampling jelnuh maka, jumlah sampell 

pada pelnellitian ini melnggunakan selluruh polpulasi delngan jumlah 540 data. 

Uji Normalitas 

Uji nolrmalitas belrtujuan untuk melnguji apakah dalam moldell relgrelsi variabell 

pelngganggu atau relsidual melmiliki distribusi nolrmal. Jika nilai signifikansi atau nilai 

prolbabilitasnya > 0,05 maka data dikatakan belrdistribusi nolrmal. Seldangkan jika nilai 

signifikansi atau nilai prolbabilitas < 0,05 maka data dikatakan tidak belrdistribusi nolrmal. 

Hasil Uji Nolrmalitas me lnggunakan uji statistik no lnparameltrik Olnel Samplel Kollmolgrolv (K-S) 

digambarkan pada tabell sebagai berikut : 

Tabel 1 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
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Unstandardizeld 

Relsidual 

N 108 

Nolrmal Parameltelrsa,b Melan .0000000 

Std. 

Delviatioln 

352.27734549 

Molst Elxtrelmel 

Diffelrelncels 

Absollutel .065 

Polsitivel .039 

Nelgativel -.065 

Telst Statistic .065 

Asymp. Sig. (2-taileld) .200c,d 

a. Telst distributioln is Nolrmal. 

b. Calculateld frolm data. 

c. Lillielfolrs Significancel Colrrelctioln. 

Sumber : Output SPSS 25 

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-

Smirnov Monte Carlo dengan IHSG sebagai variabel dependen menghasilkan nilai 

Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,065 atau lebih besar dari 0,05 artinya data penelitian ini 

terdistribusi normal. 

Uji Parsial (Uji T) 

Tabel 2 Hasil Uji Parsial (Uji T) 

Coefficientsa 

Moldell 

Unstandardizeld 

Colelfficielnts 

Standardizeld 

Colelfficielnts 

t Sig. B Std. Elrrolr Belta 

1 (Colnstant) 2793.607 331.711  8.422 .000 

NIKKElI 225 -.115 .035 -.634 -3.238 .002 

KOlSPI -.562 .185 -.266 -3.041 .003 

HSI .106 .014 .456 7.569 .000 

SSElC .018 .099 .011 .181 .857 

BSEl 

SElNSElX 

.107 .011 1.616 9.358 .000 

a. Delpelndelnt Variablel: IHSG 

Sumber : Output SPSS 25 
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Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa variabel NIKKEI 225 (X1) berpengaruh 

terhadap variabel IHSG (Y). Variabel KOSPI (X2) berpengaruh terhadap IHSG (Y). Variabel 

HSI (X3) berpengaruh terhadap IHSG (Y). Variabel SSEC (X4) tidak berpengaruh terhadap 

IHSG (Y). Variabel BSE SENSEX (X5) berpengaruh terhadap IHSG (Y). 

 

Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 3 Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Moldell 

Sum olf 

Squarels df Melan Squarel F Sig. 

1 Relgrelssioln 48888587.555 5 9777717.511 75.108 .000b 

Relsidual 13278628.111 102 130182.629   

Toltal 62167215.667 107    

a. Delpelndelnt Variablel: IHSG 

b. Preldictolrs: (Colnstant), BSEl SElNSElX, HSI, SSElC, KOlSPI, NIKKElI 225 

  Sumber: Output SPSS 25 

 Belrdasarkan tabell 3 nilai signifikansi uji F yaitu < 0,05 yang be lrarti hasil dari uji F ini 

melnyatakan bahwa se lcara simultan atau se lcara belrsama-sama variabell indelpelndelnt 

belrpelngaruh signifikan telrhadap variabell delpelndeln. 

 

Uji Determinasi  

Koefisien determinasi (R2) pada intinya digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model pada variabel bebas (X) dalam menerangkan variasi variabel terikat (Y). 

Hasil Uji Determinasi (Uji R) dapat dilihat pada tabel 4 sebagai berikut : 

Tabel 4 Hasil Uji Determinasi (Uji R) 

Model Summaryb 

Moldell R R Squarel 

Adjusteld R 

Squarel Std. Elrrolr olf thel Elstimatel 

1 .887a .786 .776 360.808 

a. Preldictolrs: (Colnstant), BSEl SElNSElX, HSI, SSElC, KOlSPI, NIKKElI 225 

b. Delpelndelnt Variablel: IHSG 

  Sumber: Output SPSS 25 

 

Berdasarkan dari tabel 4 hasil uji determinasi (Uji R) dapat dilihat nilai Adjusted R 

Square sebesar 0,776 atau 77,6 %. Angka tersebut menunjukkan besar pengaruh variabel X1, 
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X2, X3, X4 dan X5 terhadap Variabel Y secara gabungan, sedangkan sisanya 22,4 % 

dipengaruhi oleh faktor variabel lain. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Belrdasarkan hasil uji hipo ltelsis, dapat ditarik be lbelrpa kelsimpulan belrikut :  

1. Belrdasarkan hasil pe lnellitian melnunjukkan bahwa me lski antara variabell indelpelndeln dan 

variabell delpelndeln me lmiliki keltelrikatan dalam hubungan ne lgara te ltapi variabell 

indelpelndeln melmiliki pe lngaruh belrbelda-belda telrhadap variabell delpelndeln dalam 

melmpelngaruhi harga saham dari masing-masing nelgara. 

2. Belrdasarkan hasil pe lnellitian selcara parsial inde lks Nikkeli 225 dan KO lSPI melmiliki 

pelngaruh signifikan te lrhadap IHSG pada pe lrioldel 2014-2022 teltapi me lmiliki hubungan 

yang nelgatif, seldangkan inde lks HSI dan BSE l Selnselx melmiliki hubungan yang po lsitif , 

dan melmpelngaruhi se lcara signifikan te lrhadap IHSG pada pe lrioldel 2014-2022. Indelks 

SSElC selcara parsial tidak me lmiliki pelngaruh apapun te lrhadap IHSG pada pe lrioldel 2014-

2022.  

3. Belrdasarkan hasil pe lnellitian selcara simultan inde lks saham relgio lnal Asia yaitu inde lks 

Nikkeli 225, KOlSPI, HSI, SSE lC, dan BSE l Selnselx melmiliki pelngaruh signifikan se lbelsar 

75,10% telrhadap IHSG pe lrioldel 2014-2022. 

 

Delmi melmpelrbaiki kualitas pada pelnellitian di masa me lndatang, belrikut belbelrapa 

saran yang pelnelliti belrikan, diantaranya : 

1. Melnggunakan variabell indelpelndeln indelks saham relgio lnal Asia yang be lrbelda agar 

melndapatkan hasil yang cukup me lmpelngaruhi Indelks Harga Saham Gabungan (IHSG). 

2. Melnggunakan melto ldel pelnellitian, telknik analisis data yang be lrbelda agar hasil yang 

dipelrollelh dapat me lmbelrikan gambaran belrbelda antara pelngaruh indelks saham relgio lnal 

Asia telrhadap Indelks Saham Gabungan Indo lnelsia (IHSG)  
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